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Puji Syukur atas Kehadirat Allah SWT atas Rahmat yang diberikan-NYA sehingga 

Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta pelantikan Ikatan Alumni 

Periode 2020-2024 Jurusan Kimia Unimed selesai tersusun dan dapat kami hadirkan ke 
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Pendidikan Kimia. 

Penyebarluasan hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan 
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hasil penelitian sebagai bagian dari kegiatan penumbuhan budaya IPTEK Inovatif. Melalui 

langkah-langkah yang konkrit dan terpadu dalam mengelola hasil-hasil penelitian di Jurusan 

Kimia. Jurusan Kimia FMIPA UNIMED terus berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam 

tridarma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang penelitian mahasiswa dan dosen untuk 

menjadi lebih baik. Penerbitan Prosiding ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Jurusan kimia FMIPA Unimed mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya penulisan 

prosiding ini. 
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KATA SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 

PENGETAHUAN ALAM  UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Perbedaan Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Yang 

Dibelajarkan Menggunakan Inkuiri Terbimbing Dan Discovery 

Learning 
 

Selvi Hotnita Manik1,*, Anna Juniar2 

1,2Program Studi Pendidikan Kimia, Universitas Negeri Medan, Medan 

*Alamat Korespondensi: selvymanik@gmail.com 

 

Abstract: 

This study aimed to determine differences of student’s learning outcomes and science process skill which 

taught by using the guided inquiry model and discovery learning on the topic of acid-base. The 

population of this study were all students of class XII IPA Medan SMA 10 consisting of 3 classes. The 

sample was determined by purposive sampling technique, which taking 2 classes: XI IPA-1 (as the 

experimental class-I) applied Guided Inquiry learning model and XI IPA-2 (as the experimental class-II) 

applied   Discovery Learning model where both were practicum integrated. This study was conducted 

using the Quasi Experimental design with non-equivalent group pretest-postest design. Data collection 

was done for pre-test and post-test by using twenty items of multiple choices instruments which were valid 

and reliable for learning outcomes, meanwhile 7 items valid essay test for science process skill. The 
result show that there were differences in the average value of learning outcomes and science process 

skill with the value of each tstatistics > ttable namely (3,5320>2,002 ) and (2,0595 >2,002 ). 
Keywords: 

Discovery learning, guided inquiry, student’s learning outcome, science process skills 

 

PENDAHULUAN 

Pada kurikulum 2013 Indonesia dijelaskan 

bahwa penerapan kurikulum 2013 dilakukan 

dalam rangka mengembangkan peserta didik 

sehingga memiliki kemampuan yang dapat 

bersaing dikancah global dan internasional. 

Namun saat ini kualitas pendidikan di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan data dari OECD 

(Organization for Economic Co-operation 

and Development) diperoleh bahwa 

Indonesia ditahun 2015 Secara keseluruhan 

Indonesia masih berada di level bawah atau 

berada di peringkat 62 dari 69 negara yang 

ikut berpartisipasi dalam tes PISA (The 

Programme for International Student 

Assessment) (Pratiwi, 2019). 

Realita yang terjadi saat ini pada 

pendidikan Indonesia khususnya mata 

pelajaran kimia belum sepenuhnya 

mengimplementasikan kurikulum 2013. Hal 

ini didukung oleh hasil observasi di SMA 

Negeri 10 Medan masih terdapat kurang 

lebih 50% siswa yang hasil ulangannya 

belum mencapai KKM, yaitu 70. 

Ada beberapa model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik diantaranya 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

discovery learning. Proses pembelajaran 

inkuiri memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memiliki pengalaman 

belajar yang nyata dan aktif sehingga 

peserta didik terlatih memecahkan masalah 

sekaligus membuat keputusan (Sartini, 

2020). Belajar melalui inkuiri memberikan 

kemandirian peserta didik dengan 

mendorong mereka untuk memiliki peran 

yang lebih aktif dan bertanggung jawab 

dalam berbagai tahap penyelidikan 

(Hardianti & Kuswanto, 2017). 
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ematis, 

a dapat 

Sedangkan model pembelajaran Discovery 

Learning merupakan suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki secara sist 

UNIMED dan selanjutnya dilakukan uji coba 

instrumen tes kepada siswa-siswi yang telah 

mempelajari materi laju reaksi untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen tersebut 
telah memenuhi syarat dari segi validitas, 

kritis, logis, analitis sehingga merek 174 reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

merumuskan sendiri penemuannya 

(Nugrahaeni, 2017). Pada artikel ini 

dilakukan penelitian tentang perbedaan hasil 

belajar dan keterampilan proses sains siswa 

yang dibelajarkan menggunakan inkuiri 

terbimbing dan discovery learning pada 

materi asam basa. Penelitian ini bertujuann 

untuk (1) mengetahui perbedaan hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan model 

pembelajaran Discovery Learning pada 

materi asam basa. (2) mengetahui perbedaan 

keterampilan proses siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning pada 

materi asam basa. 

 
METODE 

Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 

10 Medan tahun pelajaran 2019/2020 yang 

terdiri dari 3 kelas dengan rata-rata siswa per 

kelas 30 siswa. 

 

Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini dipilih 2 kelas 

secara purposive sampling, yang keduanya 

adalah kelas eksperimen. Kelas XI MIA 1 

dijadikan sebagai kelas eksperimen I yang 

dibelajarkan dengan model Inkuiri 

Terbimbing dengan KPS dan kelas XI MIA 2 

sebagai kelas eksperimen II yang 

dibelajarkan dengan model Discovery 

Learning dengan KPS. 

pembeda. 

 

Rancangan Penelitian 

Desain Non-equivalent group pretest- 

posttest. Penelitian ini melibatkan dua kelas. 

Kedua kelas tersebut masing-masing 

dijadikan sebagai kelas eksperimen I (model 

Inkuiri Terbimbing) dan kelas eksperimen II 

(model Discovery Learning). 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah nilai pre-test, nilai post-test hasil 

belajar dan KPS siswa dan persentase 

keterlaksanaan KPS siswa. 

 
Tabel 1. Data Pretest-Postest Hasil Belajar Siswa 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes hasil belajar kimia 

dan Keterampilan Proses Sains siswa yakni 

pretest dan posttes. Sebelum instrumen tes 

digunakan dalam penelitian terlebih dahulu 

 

 

 
Nilai 

Rata- 

rata 

Standar 

Deviasi 

Inkuiri Discovery 

  Terbimbing Learning  

  Pretest Postest Pretest Postest 

33,67 77,83 33,50 74,17 

 
 

9,46 5,68 7,45 6,30 

dilakukan validasi oleh dosen Kimia   Varians 89,54 32,21 55,43 39,80  
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eksperimen I adalah sebesar 83,82 dan nilai 

rata-rata postest kelas eksperimen II adalah 

80,88. Terdapat perbedaan pada nilai posttest 

karena perlakuan yang diberikan berbeda 

pada kedua kelas berbeda 
 

Tabel 3. Data Persentase keterlaksanaan KPS siswa 

pada setiap indikator 

 
 

 
 

 
Gambar 2. Nilai rata-rata pretest-posttest hasil 

belajar siswa 

 
Untuk data nilai rata-rata postest pada 

kelas eksperimen I berbeda dengan 

eksperimen II. Nilai rata-rata postest kelas 

eksperimen I dalah sebesar 77,83 dan nilai 

rata-rata postest kelas eksperimen II adalah 

74,17. Terdapat perbedaan pada nilai 

posttest karena perlakuan yang diberikan 

berbeda pada kedua kelas berbeda. Nilai 

hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 

kedua model menghasilkan hasil belajar 

rata-rata di atas KKM(70). 

Aspek 

Keterampilan 

Proses Sains 

Siswa 

Kelas 

Eksperimen I 

Model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Kelas 

Eksperimen 

II 

Model 

Discovery 

Learning 

  Konsep  
 

Tabel 2. Data pretest-postest KPS siswa 

 
Inkuiri 

 

 
Discovery 

  Terbimbing Learning  

  Pretest Postest Pretest Postest 

Nilai Rata- 8,19 83,82 7,84 80,88 

rata     

Standar 2,80 5,43 2,09 5,64 

Deviasi     

Varians 7,86 29,53 4,37 31,77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Nilai Rata-rata Pretest-Posttest KPS Siswa 
 

Untuk data nilai rata-rata postest pada 

kelas eksperimen I berbeda dengan 

eksperimen II. Nilai rata-rata postest kelas 

 

Gambar 3 Persentase Keterlaksanaan KPS Siswa 
 

Penelitian ”Perbedaan Hasil Belajar dan 

Keterampilan Proses Sains Siswa yang 

Dibelajarkan Menggunakan Inkuiri 

Terbimbing dan Discovery Learning diawali 

dengan pemberian tes awal (pretest) pada 

kedua sampel kelas yaitu kelas eksperimen I 

(model pembelajaran Inkuiri Terbimbing) 

dan kelas eksperimen II (model pembelajaran 

Discovery Learning). 

Rata-rata nilai posttest pada aspek hasil 

belajar siswa kelas eksperimen I adalah 77,83 

175 

1.Mengelompokk 

an 
95,6 % 91,1% 

2. Mengajukan 87,8 % 82,2% 

hipotesis   

3. Menggunakan 87,8% 77,8% 

alat dan bahan   

4. Merancang 90% 80% 

Percobaan   

5.Mengkomunika 88,9% 77,8% 
sikan   

6. Menyimpulkan 85,6% 74,4% 

Percobaan   

7. Menerapkan 87,8% 82,2% 
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dan rata-rata nilai siswa pada kelas 

ekperimen II adalah 74,17. Hal ini sesuai 

dengan penelitianPerdana dan Rudibyani 

(2018) bahwa model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

Kemudian, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji-t dua pihak untuk 

mengetahui perbedaan kedua model 

pembelajaran ini. Dari analisis data yang 

diperoleh thitung= 3,5320 dan ttabel= 2,002 

dengan taraf signifikan 0,05 dan db = 58 

maka thitung > ttabel (3,5320>2,002) sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

bahwa ada perbedaan hasil belajar kimia 

menggunakan Inkuiri Terbimbing dan 

pembelajaran Discovery Learning pada 

materi asam basa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Sartini (2020) bahwa model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat 

prestasi belajar siswa, Margunayasa (2019) 

bahwa terdapat interaksi pembelajaran 

dengan model Inkuiri Terbimbing pada gaya 

kognitif siswa dan berpengaruh pada 

pencapaian pembelajaran sains. 

Begitu pula dengan hasil temuan Asni 

dkk. (2020) bahwa penerapan model inkuiri 

terbimbing memberi pengaruh terhadap hasil 

belajar kimia dengan maka thitung > ttabel 

(8,33>2,04). Selain itu Menurut Pikoli (2020) 

bahwa penggunaan Inkuiri Terbimbing 

dengan multiple representation berdasarkan 

konsep mampu mengurangi miskonsepsi 

kandidat guru. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Andromeda (2019) bahwa penggunaan mdel 

inkuiri terbimbing terintegrasi dengan 

praktikum dalam pembelajaran sistem grup, 

siswa dapat belajar bersama untuk 

membangun pemahaman mereka dalam 

memahami dan mengetahui pengetahuan 

yang mereka dapat dan semakin mudah 

untuk mengingat dan memahami. 

Selain hasil belajar, dalam penelitian ini 

peneliti menganalisis aspek keterampilan 

proses sains siswa yang dibuat dalam bentuk 

soal essai. Soal essai yang dibuat 

diintegrasikan dengan kegiatan belajar 

mengajar yaitu praktikum yang telah 

dilakukan siswa. Rata-rata nilai posttest pada 

aspek KPS siswa kelas eksperimen I adalah 

83,82 dan rata-rata nilai siswa pada kelas 

ekperimen II adalah 80,88. Dari hasil 

analisis data diperoleh thitung= 2,0595 dan 

ttabel= 2,002 dengan taraf signifikan 0,05 dan 

db = 58 maka thitung > ttabel (2,0595>2,002) 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti bahwa ada perbedaan keterampilan 

proses sains siswa menggunakan Inkuiri 

Terbimbing dan pembelajaran Discovery 

Learning pada materi asam basa. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Puspito 

dkk. (2020) bahwa model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing berpengaruh terhadap 

KPS siswa dan ada perbedaan KPS pada 

kelas eksperimen dan kelas control. 

Setelah itu, untuk melihat keterlaksanaan 

dari keterampilan proses sains siswa, peneliti 

menyediakan lembar observasi yang dapat 

dinilai oleh 2 orang observer. Dari ketujuh 

aspek keterampilan proses sains, nilai 

persentase terendah adalah 74,4 % yaitu 

aspek menyimpulkan percobaan pada kelas 

eksperimen II, hal ini dapat disebabkan oleh 

karena pada model discovery learning, siswa 

mencari sendiri dan mengolah sendiri data 

pengamatan mereka ketika praktikum tanpa 

bimbingan dari guru, sehingga pembelajaran 

menjadi kurang terarah dan waktu yang 

kurang cukup juga untuk siswa menyeleksi 

atau mencerna hasil penemuan mereka 

menjadi sebuah kesimpulan yang tepat. 

Sedangkan persentase tertinggi adalah pada 

indikator mengelompokkan yakni pada kelas 

eksperimen I adalah 95,6 % dan kelas 

eksperimen II adalah 91,1 %. Sehingga dari 

data keterlaksanaan KPS tersebut dapat kita 

ketahui bahwa yang diajarkan dengan model 

inkuiri terbimbing. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Irwanto (2019) bahwa 

pembelajaran sains perlu didesain untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengalami aktivitas inkuiri(menyelidiki) 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif maupun psikomotorik dari siswa 

tersebut. 

Berdasarkan analisis data diperoleh 

bahwa hasil rata-rata model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing “sangat baik” dan model 

Discovery Learning “baik”. Kedua model ini 
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secara teknis baik untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keinginan dan ketertarikan 

siswa untuk belajar melalui praktikum asam 

basa yang dilakukan. Kedua model ini 

memiliki sintaks yang berbeda, sehingga 

pada pelaksanaannya juga membuat siswa 

mengalami pengalaman belajar yang berbeda. 

Sesuai dengan penelitian Faturrohman (2015) 

bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan suatu model pembelajaranan 

yang dalam pelaksanaanya guru 

menyediakan bimbingan yang cukup luas 

untuk siswa. 

Dari hasil penelitian tersebut yang 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing dan 

Discovery Learning memang terdapat 

beberapa perbedaan tetapi keduanya 

ditujukan untuk melatihkan Keterampilan 

Proses Sains yang sangat penting di era ini. 

Menurut Samputri (2020) bahwa ada 

pengaruh  penggunaan  model Discovery 

Learning terhadap KPS dan hasil belajar 

siswa. Selain itu penelitian Syarif dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa  model  Discovery 

Learning memiliki dampak positif dalam 

mengembangkan sikap sains dan kognitif 

siswa yang ditandai dengan meningkatnya 

kompetensi siswa. 

Sesuai dengan penelitian Irwanto (2017) 

bahwa hasil dari tes Keterampilan Proses 

Sains dapat digunakan oleh guru sebagai 

referensi untuk lebih mengembangkan 

Keterampilan Proses Sains yang sangat 

diperlukan oleh siswa di abad ke-21 ini. 

Begitu pula dengan Zeidan (2015) bahwa 

saat siswa lebih tertarik fokus pada 

keterampilan proses sains, sains menjadi 

lebih menarik untuk mereka, yang 

meningkatkan sikap positif terhadap sains 

tersebut. Menurut Juhji & Nuangchalerm 

(2020) bahwa sikap saintifik dan 

keterampilan proses sains dasar berinteraksi 

positif dengan konten pengetahuan yang 

berteknologi dan berpedagogik. Menurut 

Idiege dkk. (2017) bahwa untuk KPS siwa 

yang efektif guru-guru harus lebih focus 

dalam kemampuan mengajar, fakta, konsep, 

teori-teori, hukum-hukum, dll. 

Sehingga model Inkuiri bisa menjadi 

solusi bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa seperti pada 

penelitian Sunyono (2018) bahwa rendahnya 

keterampilan proses sains dipengaruhi oleh 

banyak faktor, termasuk sistem pendidikan 

dan kurikulum, metode dan model 

pembelajaran, sumber pembelajaran dan 

materi pembelajaran. Sejalan dengan 

penelitian Konyulu (2020) bahwa 

mempersiapkan skill guru sebelum 

pembelajaran sangat penting dalam hal 

keterampilan proses sains sebelum mengajar. 

Hal ini didukung oleh penelitian Hammond 

dkk. (2020) bahwa fondasi dari ilmu 

pengetahuan disediakan oleh pengembangan 

pembelajaran sains, wawasan dari riset 

pendidikan, bingkai kerja yang menyediakan 

dukungan untuk pengalaman yang lebih luas 

lagi. 

KESIMPULAN 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

yang dibelajarkan dengan menggunakan 

Inkuiri Terbimbing dan Discovery Learning 

pada materi Asam Basa dengan thitung > ttabel 

(3,5320>2,002 ). 

2. Terdapat perbedaan keterampilan 

proses sains siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan Inkuiri Terbimbing 

dan Discovery Learning pada materi Asam 

Basa dengan thitung > ttabel (2,0595 >2,002). 
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